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RINGKASAN

Penelitian pendahuluan menemukan setidaknya ada 20 varietas durian (Durio zibethinusMurr.)

unggul yang dibudidayakan di Sulawesi Tengah, terutama di Kab Parigi Moutong. Dari kultivar yang

teridentifiksai berdasar karakter morfologi pada vase vegetative dan generaatif, belum ditemukan

varitas unggul yang berasal dari Sulawesi tengah. Kebanyak varitas unggul tersebut adalah hasil

introduksi dari Thailand, Malaysia, atau dari luar Sulawesi, seperti dari Jawa, Sumatra, Kalimantan

dan Papua. Oleh karena itu perlu dilakukan usaha yang intensif untuk karakterisasai kultivar, atau

hasil seleksi alam yang ada di Sulawesi Tengah, dan selanjutnya dikembangkan sebagai Durian

Varitas Unggul Asal Sulawesi Tengah.

Pada Penelitian ini telah dilakukan dengan identifikasi secara morfologi dan genetika terhadap

jenis/varietas/klon yang tumbuh alami di sentra produksi durian. Daerah tersebut meliputi beberapa

daerah di Kab Parigi Motong dan beberapa daerah di Pantai barat Kab Donggala. Hasil observasi

menunjukkan variasi yang sangat tinggi diantara durian lokal Sulawesi tengah dan mengindikasikan

laju mutasi/evolusi yang tinggi yang terjadi di lapangan. Kondisi ini memberikan kemungkinan yang

tinggi akan adanya plasma nuftah Durian asli asal Sulawesi Tengah yang berkualitas unggul.

Beberapa genotipe asal Pantai Timur (Parigi-moutong) seperti Amanda, Balinggi, Basui dan Emas,

menunjukkan kharakter morfologi dan genetik yang berbeda jika dibandingkan dengan durian

introduksi. Demikian juga genoyipe asal pantai barat (kasumba, Belek, Mentega dan Susu) juga

menenjukkan karakter yang berbeda. Jenis/varietas/genotipe tersebut sudah beradaptasi baik dengan

kondisi lingkungan tumbuhnya, masarakat petani dan konsumen juga puas dengan buah dan

produksinya. Maka genotipe ini sangat potensial untuk dikembangkan sebagai klon baru dan

dikenalkan dalam budidaya yang lebih luas secara komersial.
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1. PENDAHULUAN

Durian (Durio zibethinus Murr.) adalah buah musiman yang banyak dibudidayakan oleh

masyarakat di asia tenggara hingga Australia Utara. Sulawesi Tengah adalah salah satu

daerah yang dikenal sebagai penghasil berbagai varietas durian, yang hampir ada sepanjang

tahun. Berbagai varietas/klone durian, baik yang asli/lokal sulawesi maupun bibit unggul

introduksi, banyak dibudidayakan di perkebunan rakyat di daerah donggala, Pesisir pantai

barat dan pantai timur Sulawesi Tengah. Data survey awal di daerah Parigi Motong, dapat

ditemukan lebih dari 20 varietas unggul yang sudah dibudidayakan, misalnya Montong dari

Thailand, Bawor dari Banyumas, Serumbut dari Kalimantan Barat dan varietas lainnya.

Variasi morfologi juga dengan mudah ditemukan pada jenis/varietas lokal yang muncul

melalui seleksi alam, bukan hasil pemuliaan.

Buah durian (terutama di kota Palu) yang tidak mengenal musim, sepertinya karena suplai

kontinyu dari daerah produksi yang berbeda dan dari varietas/jenis yang berbeda. Misalnya

disaat tertentu banyak buah durian dari daerah parigi Moutong, dilain waktu disuplai dari

daerah Alindau di Pantai Barat, atau datang buah jenis lain dari daerah Donggala dan Pasang

Kayu (Sulawesi Barat). Provinsi Sulawesi Tengah diperkirakan memiliki luas panen durian

sebesar 2.949 ha dengan produksi sekitar 25.288 ton pada tahun 2019 (BPS dan Ditjen

Hortikultura, 2019). Data tersebut menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun, karena

budidaya yang makin intensif di masyarakat. Data penelitian terdahulu menunjukkan bahwa

saat in lebih dari 20 cultivar/varietas durian sudah dibudidayakan oleh petani di Sulawesi

tengah. Namun begitu kebanyakan varietas unggul adalah hasil introduksi dari luar pulau

(Jawa, Sumatra Kalimantan, dan Papua), dan dari luar Negeri (Thailand dan Malaysia).

Budidaya intensif memerlukan bibit unggul dalam jumlah yang banyak dengan kualitas yang

terjaga (didasarkan pada sertifikasi). Namun dengan banyaknya varietas introduksi dan

banyak jenis lokal yang belum terdiskripsi (secara morfologi dan secara genetik), Perlu

dilakukan upaya dalam pengembangan teknologi indentifikasi yang akurat, mudah, murah

dan aplikatif di tingkat petani, pemulia, penyedia bibit dan konsumen. Identifikasi di tingkat

vegetatif tanpa harus menunggu munculnya bunga atau buah dan tanpa tergantung faktor

lingkungan, hanya bisa dilakukan dengan memanfaatkan identifikasi berbasis materi

genetika. Materi genetik Tumbuah durian adalah 2n=56 (jumlah kromosom sebanyak 28

pasang), dengan ukuran genome perkirakan sebesar 800 Mbp (Teh et al. 2017). Selain itu
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Durian memiliki Sirkular Kloroplast genome berkisar 164 kbp (Shearman et al. 2020)(Wong

et al. 2022)(Cheon et al. 2017).

Berbagai metode yang dapat dimanfaatkan dalam DNA finger print adalah RFLP

(Restriction Fragment Length Polymorphism), SSR (Simple Sequence Repeat), dan RAPD

(Random Amplified Polymorphic DNA) dan berbasis polymorfisme/SNP pada lokus

tertentu di Mitokondria/kloroplast genome (DeSalle and Goldstein 2019). Metode DNA

Finger print dapat dikombinasikan dengan deskripsi morfologi untuk identifikasi yang

akurat dari plasma nuftah.

Berdasar latar belakang di atas, dalam penelitian ini akan dilakukan penelitian untuk

pengembangan teknologi DNA Bar-Coding dalam menyediakan informasi dasar untuk

identifikasi durian di tingkat sub-species berdasar: 1) deskripsi morfologi vegetataf,

sehingga mudah diikuti oleh steakholder di tingkat pembibitan, petani dan masyarakat, 2)

deskripsi berdasar materi genetika dalam nukleus berbasis teknologi RAPD, serta 3)

identifikasi berbasis lokus tertentu dari genome kloroplast. Hasil Identifikasi durian lokal

yang potensial dijadikan candidate unggul, selanjutnya diperbanyak melalui teknologi

sambung pucuk untuk menyediakan bibit dalam jumlah yang banyak dengan sifat seragam.

Bibit hasil perbanyakan selanjutnya dijadikan bahan tanam dalam sekala yang lebih luas.

Hasil ini diharapkan dapat dimanfaatkan dalam usaha konservasi plasma nuftah durian di

Sulawesi Tengah, membantu dalam budidaya dan pemuliaan tanaman serta sebagai dasar

dalam melindungi Jenis/varietas/klone durian yang ada di Sulawesi Tengah.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

Durian (Durio zibethinus Murr.) kadang disebut ”King of Fruits” merupakan salah satu

komoditas buah-buahan yang banyak dibudidayakan tidak saja di Asia Tenggara (termasuk

Indonesia, Malaysia, dan Thailandd)(Siriphanich 2011), tetapi juga di Australia Utara (Lim

and Luders 2009). Buah populer ini memiliki aroma yang sangat unik, bukan karena bentuk,

ukuran dan kulit yang berduri, tetapi juga karena memiliki bau dan rasa yang menyengat

dengan daging buah kaya akan nutrisi (Aziz et al. 2019)(Teh et al. 2017). Selain itu,

budidaya durian juga mendukung bisnis lokal masyarakat yang dapat meningkatkan kegiatan

ekonomi, sebagai sumber nutrisi masyarakat dan sumber income bagi petani(Satria 2020).

Genus Durian termasuk dalam Familia Bombacaceae dengan 29 jenis/species dengan

beberapa yang dapat dimakan (edable) salah satunya dari jenis D. zibethinus Murr.

(Siriphanich 2011). Varietas durian sangat beragam, sebagai hasil seleksi alam maupun

produk dari pemuliaan tanaman. Meningkatnya keragaman varietas durian menjadi sumber

plasma nutfah penting sebagai bahan seleksi untuk pemuliaan dan pengembangan tanaman

durian.

Identifkasi keragaman genetik umumnya dilakukan dengan pengamatan karakter- karakter

morfologi. Menggunakan karakter morfologi memang mudah dan cepat, namun sangat

bergantung pada faktor lingkungan yang dapat memunculkan variasi fenotip. Akibatnya

varietas yang sama dapat memperlihatkan morfologi yang berbeda apabila ditanam pada

lingkungan yang berbeda, seperti pada tanaman Kakao (Rahmansyah, Mutmainah, Muslimin

2014). Salah satu cara untuk mengetahui keragaman varietas dengan pasti adalah dengan

melihat keragaman genetik, misalnya pada tingkat DNA dapat diestimasi perbedaan urutan

ataupun ukuran basa nukleotida (K.S. Yulita 2016)(K.S. Yulita and Murnianjari 2010).

DNA fingerprint merupakan metode identifikasi berbasis data genetika yang banyak

dikembangkan untuk membedakan tumbuhan pada tingkat sub spesies atau varietas. Metode

ini sangat efektif karena hasil yang diperoleh lebih akurat dan tidak dipengaruhi oleh faktor

lingkungan (DeSalle and Goldstein 2019) dan usia tanaman. Terdapat beberapa analisis

DNA fingerprint, antara lain RAPD (Random Amplified Polymorphic DNA), RFLP

(Restriction Fragment Length Polymorphism), SSR (Simple Sequence Repeats), dan DNA

genom kloroplas. Penanda RAPD memiliki keunggulan yaitu mudah dalam persiapannya,
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relatif sederhana tetapi memberikan hasil yang lebih cepat, hanya membutuhkan DNA yang

sangat sedikit sebagai template dan tidak memerlukan informasi awal genom target

(Mursyidin et al. 2022)(Lin et al. 2022)(DeSalle and Goldstein 2019). Kepraktisan penanda

ini menjadi daya tarik kinerjanya untuk dijadikan sebagai pedoman dalam mempelajari

variasi genetik.

Penanda SSR bersifat polimorfik, mudah dideteksi dengan memanfaatkan teknologi PCR

dan DNA sequenching. Teknik ini dapat dilakukan berulang kali dengan reliabilitas tinggi.

Dalam analisis berbasis SSR, primer yang digunakan harus bersifat spesifik untuk lokus

yang spesifik pada spesies tertentu (Suwastika et al. 2015). Analisis keanekaragaman

genetik pada 9 aksesi durian yang berasal dari Sumatra Utara menggunakan 6 lokus Simple

Sequence Repeats (SSR) pernah dilakukan. Pada Penelitian tersebut, berhasil diamplifikasi

menunjukkan amplifikasi dan yang bersifat polimorfik. Hal ini dibuktikan dengan hasil

visualisasi lokus SSR yang menghasilkan 23 fragmen DNA berukuran 72.255 bp. (Hannum

et al. 2020)(Lin et al. 2022)

Analisis durian menggunakan metode berbasis Chloroplast Genome telah dilakukan oleh

(Wong et al. 2022). Penelitian tersebut mengurutkan dan mengkarakterisasi urutan genom

CP berukuran 164,831 bp. Terdapat 135 gen yang didapatkan terdiri dari 90 protein-coding,

37 tRNA, dan 8 gen rRNA. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi tingkat kekerabatan

tanaman durian. Chloroplast Genome memiliki struktur genetik yang simple dan stabil,

prinsip kerja genom kloroplas memanfaatkan lokus-lokus yang ada pada genom tersebut

sebagai penanda yang akan diamplifikasi menggunakan PCR (Wong et al. 2022).

Plastid memiliki genomnya masing-masing yang berbentuk sirkuler. Genom tersebut

merupakan set nucleotide yang tertinggal dalam plastida saat ini. Selama proses evolusi,

banyak gen yang telah ditransfer ke dalam genom nukleus. Genom plastid bersifat maternal

dan haploid dengan ukuran relatip kecil, antara 120-170 kb (Daniell et al. 2016).

Dibandingkan dengan cyanobacteria, ukuran genom kloroplast adalah sangat kecil. Sel

tunggal Cyanobacteria, misalnya pada Synechocystis sp. Memiliki panjang urutan

nukleotida pada genom sebesar 3.573.471 pb yang mengandung 3.317 gene, tetapi dalam

kloroplast Arabidopsis thaliana memiliki hanya 154.478 pb, dan mengandung hanya 87 gen

protein yang terlibat dalam proses metabolisme, RNA polymerase dan komponen ribosom,

yaitu 37 tRNA , dan 4 rRNA (Sato et al. 1999). Hasil analisa proteomic menemukan adanya

3000 jenis protein yang terdapat di kloroplast, hal ini membuktikan bahwa banyak protein
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kloroplast adalah sebenarnya merupakan hasil transkripsi dan translasi dari gen yang

terdapat di dalam nucleus (Yagi and Shiina 2012).

Analisa perbandingan dari berbagai urutan nukleotida kloroplas menunjukkan

kemiripan/konservasi yang sangat tinggi antar taksa tumbuhan (Jeffrey D. Palmer and Stein

1986)(Jeffrey D. Palmer and Stein 1986). Walaupun pada awalnya dianggap sulit untuk

menemukan daeran “non conserve” yang tidak lestari, beberapa studi menunjukkan adanya

kemungkinan identifikasi berbasis genom kloroplast pada tumbuhan (Daniell et al.

2016)(Dong et al. 2014)(Bremer et al. 2002)

3. METODE PENELITIAN

3.1 Sampling

Pada penelitian ini akan dilakukan Analisa variasi genetik yang ditemukan pada Tumbuhan

Durian, baik yang termasuk dalam Varietas Unggul dan tumbuhan Lokal. Sampel klon lokal

akan dikoleksi dari empat desa yang berbeda, yaitu dari Desa Alindau (Kecamatan Sindue

Tobata), Desa Beraban (Kecamatan Balinggi), Desa Balinggi (Kecamatan Balinggi), Desa

Basui (Kecamatan Sausu). Ke empat daerah koleksi sampel ini dikenal sebagai sentra

penghasil durian di Sulawesi Tengah yang biasanya memiliki musim panen yang tidak

bersamaan.

3. 2 Deskripsi Morfologi

Pengamatan karakter morfologi dilakukan pada organ vegetatif yang meliputi karakter

kualitatif dan karakter kuantitatif menggunakan panduan Descriptors for Durian (Sundari et

al. 2016)(Sundari et al. 2017). Karakter kualitatif meliputi pola pertumbuhan batang, bentuk

tajuk, kerebahan daun, bentuk helaian daun, bentuk ujung daun, bentuk pangkal daun, tepi

daun, tekstur daun, mengkilatnya permukaan daun atas, dan mengkilatnya permukaan daun

bawah. Karakter kuantitatif terdiri dari panjang dan lebar daun yang diukur menggunakan

jangka sorong. Pengamatan mikroskopis pada tipe trikhoma, dilakukan pada sampel

trikhoma di epidermis bawah daun (Syahruddin 2012)(Hannum et al. 2020)(Handayani,

2017)

3.3 RAPD (Random Amplified Polymorphic DNA)

Purifikasi Total Genome Durian dilakukan sesuai prosedur rutin di lab. menggunakan Plant
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Genome extraction Kit (Suwastika et al. 2017). Seleksi dilakukan dengan 8 primer RAPD

koleksi Lab. Biologi Sel dan Molekul. Tujuan dari seleksi ini yaitu untuk memperoleh

primer yang dapat menghasilkan produk amplifikasi dan memiliki polimorfisme yang tinggi.

Primer yang akan digunakan ditampilkan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Jenis dan urutan basa dari 8 primer yang akan diseleksi

No. Primer Urutan DNA (5’-3’)

1. OPA-01 CAGGCCCTTC

2. OPA-02 TGCCGAGCTG

3. OPA-07 GAAACGGGTG

4. OPA-16 AGCCAGCGAA

Amplifikasi DNA dilakukan dengan metode PCR (Polymerase Chain Reaction). Reaksi

PCR menggunakan enzim Quick Taq polymerase dan 1 µl template DNA. Reaksi PCR

terdiri dari pra-denaturasi (94ºC, 2 menit), denaturasi (94ºC, 30 detik), annealing (40ºC, 30

detik) dan extension (68ºC, 6 menit), dengan pengulangan 30 kali. DNA hasil PCR

dielektroforesis pada gel agarose 1%, dengan buffer TAE dan pewarna Etidium bromida.

Elektroforesis dilakukan selama 20 menit pada daya 100 volt. Visualisasi hasil elektrofiresis

menggunakan alat UV Transiluminator.

3.4. Analisis Data RAPD

Profil pita RAPD yang diperoleh dari pemotretan gel hasil elektroforesis akan diskor

berdasarkan ada dan tidak adanya pita. Data scoring digunakan untuk menganalisis :

1. Tingkat polimorfisme primer yang digunakan, dihitung dengan rumus:

������ ���� ����������

���������� ���������� = ������ ���� ����� � ���%

2. Keragaman genetik durian menggunakan program NTSYS (Numerical Taxonomy

and Multivariate Analysis) versi 2.11a. Hasil analisis disajikan sebagai dendrogram.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel ini menyajikan data geografis delapan genotipe durian dari empat daerah yang

berbeda: Desa Alindau, Desa Beraban, Desa Suli, dan Desa Sausu Taliabo. Data ketinggian

tempat menunjukkan perbedaan kondisi lingkungan yang cukup berbeda, mulai dari 83 m

(Mentega Susu) hingga 146 m (Basui). Khususnya, Basui ditemukan di ketinggian tertinggi,

yang dapat menunjukkan adaptasi terhadap kondisi lingkungan yang berbeda dibandingkan

dengan genotipe lain seperti Mentega Susu dan Kasumba, yang ditemukan di ketinggian

yang lebih rendah (masing-masing 83 dan 86 meter). Variasi ketinggian ini sangat penting

karena dapat mempengaruhi pembungaan, pembentukan buah, dan sifat-sifat genetik lainnya

yang terkait dengan adaptasi terhadap stres lingkungan, sehingga menjadikan Basui sebagai

kandidat untuk mempelajari keanekaragaman genetik yang berhubungan dengan ketinggian.

Tabel 4.1. Koleksi durian lokal dan letak geografisnya

Genotip Lokasi Titik koordinat
Ketinggian

(m dpl)

Kasumba Desa Alindau, Kecamatan Sindue Tobata 0°21'19,438"S

119°46'22,125"E

86

Belek Desa Alindau, Kecamatan Sindue Tobata 0°21'20,858"S

119°46'24,608"E

95

Mentega

Susu

Desa Alindau, Kecamatan Sindue Tobata 0°21'22,251"S

119°46'25,381"E

83

Mentega Desa Alindau, Kecamatan Sindue Tobata 0°21'20,047"S

119°46'22,467"E

95

Susu Desa Alindau, Kecamatan Sindue Tobata 0°21'19,354"S

119°46'22,692"E

107

Amanda Desa Beraban, Kecamatan Balinggi 1°2'19,592"S

120°23'45,693"E

112

Balinggi Desa Suli, Kecamatan Balinggi 1°2'19,956"S

120°23'46,023"E

122

Basui Desa Sausu Taliabo, Kecamatan Sausu 1°3'33,755"S

120°24'56,405"E

167
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Primer OPA 02 menghasilkan jumlah pita DNA terbanyak (4), berkisar antara 217-515 bp.

Sedangkan OPA 16 menghasilkan paling sedikit, yaitu 1 pita DNA berukuran 303 bp.

Semua primer menunjukkan polimorfisme 100%, yang mengindikasikan variasi genetik di

seluruh sampel. Variasi jumlah pita (dari 1 hingga 4) menunjukkan kemampuan yang

berbeda-beda dari setiap primer dalam mendeteksi keragaman genetik (Tabel 4.2).

Tabel 4.2. Jumlah fragmen DNA yang dihasilkan

Primer Sequences (5'-3')
DNA size

(bp)

DNA bands %

PolymorphicTotal Monomorphic Polymorphic

OPA 01 CAG GCC CTT C 298-500 3 0 3 100

OPA 02 TGC CGA GCT G 217-515 4 0 4 100

OPA 07 GAA ACG GGT G 184-881 3 0 3 100

OPA 16 AGC CAG CGA A 303 1 0 1 100

Total 11 0 11

Elektroforegram pada Gambar 4.1, mengkonfirmasi keberhasilan amplifikasi keempat

primer pada lima durian lokal (Kasumba, Belek, Mentega Susu, Amanda, dan Basui).

Kasumba dapat diamplifikasi oleh OPA01, OPA02, dan OPA16. Belek dapat diamplifikasi

oleh OPA01, OPA02, dan OPA07. Mentega Susu dapat diamplifikasi oleh OPA02 dan

OPA16. Amanda dapat diamplifikasi oleh OPA02 dan OPA07. Basui dapat diamplifikasi

oleh OPA02 saja. Sementara itu Mentega, Susu, dan Balinggi tidak dapat diamplifikasi oleh

ke-empat primer. Sehingga ke-tiga durian lokal tersebut tidak diikutkan dalam analisis

kemiripan dan pengelompokkan berdasarkan penanda RAPD.

Koefisien kemiripan genetik antara kelima genotipe menunjukkan pemisahan yang jelas di

antara genotipe tertentu (Tabel 4.3). Amanda dan Belek memiliki kemiripan sebesar 0.38,

yang menunjukkan hubungan kekerabatan sedang, sementara Basui tidak menunjukkan

kemiripan dengan genotipe lain kecuali Mentega Susu (0.25). Selain itu, kesamaan genetik

yang rendah antara Amanda dan genotipe lainnya (0.17 dengan Kasumba dan Mentega Susu)

menunjukkan susunan genetiknya yang unik. Jarak genetik keseluruhan antara kelima

genotipe ini, terutama Basui, menunjukkan tingkat isolasi genetik atau adaptasi terhadap

kondisi lingkungan setempat.
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Gambar 4.1. Hasil amplifikasi DNA dengan 4 primer RAPD. (M) DNA Ladder, (1)

Kasumba, (2) Belek, (3) Mentega, (4) Susu, (5) Mentega Susu, (6) Balinggi, (7) Amanda, (8)

Basui.

Tabel 4.3. Koefisien kemiripan genetik dari 5 durian lokal berdasarkan marker RAPD

Kasumba Belek Mentega Susu Amanda Basui

Kasumba 1.00

Belek 0.33 1.00

Mentega Susu 0.33 0.09 1.00

Amanda 0.17 0.38 0.17 1.00

Basui 0.00 0.00 0.25 0.00 1.00

Kluster pertama terdiri dari dua subkluster, subkluster pertama yaitu Kasumba dan Mentega

Susu, subkluster kedua adala Belek dan Amanda (Gambar 4.2). Dendrogram menunjukkan

bahwa Kasumba dan Mentega Susu mengelompok bersama, artinya kedua durian tersebut

lebih dekat secara genetik dibandingkan dengan varietas lainnya. Sebaliknya pada kluster

kedua, Basui membentuk cabang yang terpisah, memperkuat perbedaan genetiknya seperti

yang ditunjukkan pada Tabel 3. Pemisahan ini mungkin disebabkan oleh adaptasi uniknya

pada dataran yang lebih tinggi atau isolasi geografis.
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Gambar 4.2. Pengelompokkan 5 durian lokal ke dalam dua kluster berdasarkan marker

RAPD.

Pengelompokan Amanda dan Balinggi pada Gambar 4.3 mencerminkan kemiripan morfologi

yang tinggi seperti yang terlihat pada Tabel 4.4. Pengelompokan morfologi sebagian besar

mencerminkan pengelompokan berdasarkan lokasi, tetapi dengan beberapa perbedaan utama,

seperti Basui yang berasal Desa Sausu secara morfologi memiliki kemipiran genetik 42%

dengan durian asal kecataman Sindue Tobata dan 50% dengan durian asal kecamatan

Balinggi.

Tabel 4.4. Koefisien kesamaan dari 8 durian lokal berdasarkan penanda morfologi

Kasumba Belek Mentega Susu Mentega Susu Amanda Balinggi Basui

Kasumba 1.00

Belek 0.50 1.00

Mentega Susu 0.58 0.58 1.00

Mentega 0.33 0.58 0.33 1.00

Susu 0.67 0.42 0.50 0.50 1.00

Amanda 0.58 0.75 0.67 0.50 0.58 1.00

Balinggi 0.50 0.58 0.50 0.50 0.50 0.83 1.00

Basui 0.33 0.67 0.42 0.50 0.17 0.50 0.50 1.00
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Gambar 4.3. Pengelompokkan 8 durian lokal berdasarkan penanda morfologi

Tabel 4.5 memberikan penjelasan rinci tentang karakteristik vegetatif dari delapan varietas

durian, yang menunjukkan berbagai macam bentuk daun dan kanopi. Ukuran rata-rata daun

juga sangat bervariasi; Basui memiliki daun terbesar (20.48 cm x 6.69 cm), sedangkan

Mentega memiliki ukuran terkecil (12.44 cm x 4.02 cm). Variasi morfologi yang luas ini,

terutama pada ukuran daun, kemungkinan terkait dengan kondisi lingkungan lokal dari

masing-masing durian. Terutama Basui yang ukuran daunnya besar mungkin merupakan

adaptasi dari ketinggian yang lebih tinggi. Selain itu, pola percabangan yang berbeda, dari

tegak (Kasumba) hingga menyebar (Belek, Amanda, Susu, dan Balinggi), mencerminkan

keragaman adaptasi struktural di antara genotipe-genotipe tersebut.

Analisis molekuler menggunakan penanda RAPD menunjukkan adanya polimorfisme yang

signifikan di antara varietas yang diteliti. Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2, primer OPA

01, OPA 02, OPA 07, dan OPA 16 menghasilkan total 11 pita polimorfik dengan

polimorfisme 100% di semua primer. Polimorfisme yang tinggi mengindikasikan bahwa

populasi durian yang diteliti sangat beragam pada tingkat genetik, bahkan dalam wilayah

geografis yang kecil.
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Basui yang berasal dari ketinggian tertinggi, menunjukkan kekhasan genetik dan morfologi,

yang mungkin mengindikasikan adaptasi terhadap ketinggian. Besarnya perbedaan genetik

dengan varietas lainnya, meskipun memiliki beberapa kesamaan morfologi, menunjukkan

bahwa varietas ini dapat menjadi kandidat yang menarik untuk penelitian lebih lanjut

mengenai adaptasi lingkungan. Meskipun secara genetik Basui jauh berbeda dengan

kebanyakan varietas, kemiripan morfologisnya dengan Belek menunjukkan potensi evolusi

konvergen atau adaptasi terhadap tekanan lingkungan yang serupa, bahkan dengan latar

belakang genetik yang berbeda.

Kasumba, Belek, dan Mentega Susu, yang berasal dari Desa Alindau (pada ketinggian yang

sama antara 83-95 m), berada di kelompok yang sama artinya secara genetik mirip

berdasarkan penanda RAPD. Kedekatan geografis ketiganya kemungkinan besar

berkontribusi pada aliran gen di antara varietas-varietas ini, sehingga mengurangi jarak

genetik dan berkontribusi pada sifat fenotipik yang serupa (misalnya, bentuk pangkal dan tepi

daun).

Sebaliknya, Amanda dan Basui, yang masing-masing berasal dari Desa Balinggi dan Desa

Sausu Taliabo, pada ketinggian yang lebih tinggi (118-146 m), secara genetik berbeda dari

varietas Alindau. Isolasi geografis ini dapat membatasi aliran gen, yang berkontribusi

terhadap perbedaan genetik dan fenotipik yang lebih besar yang diamati antara varietas-

varietas ini dan varietas Alindau. Perbedaan fenotipik, seperti daun yang lebih besar dan

kasar di Amanda dan Basui, dibandingkan dengan daun yang lebih kecil dan seperti kertas di

Kasumba dan Belek, mencerminkan jarak genetik ini.

Genotipe durian dari wilayah geografis yang sama (misalnya, Kasumba, Belek, dan Mentega

Susu dari Alindau) menunjukkan kemiripan genetik dan fenotipe yang lebih besar

dibandingkan dengan varietas yang berasal dari lokasi yang lebih terisolasi, seperti Amanda

dan Basui dari Balinggi dan Sausu Taliabo. Hal ini menyoroti pentingnya faktor geografis

dalam membentuk keragaman genetik dan fenotipik pada durian.

Varietas yang tumbuh di dataran yang lebih tinggi, seperti Amanda dan Basui, kemungkinan

besar mengalami tekanan lingkungan yang berbeda, seperti suhu dan curah hujan, yang dapat

mendorong diferensiasi genetik dan adaptasi fenotipe. Daun yang lebih besar dan lebih tebal

mungkin menawarkan keuntungan adaptif di lingkungan dataran tinggi dibandingkan dengan

varietas dataran rendah, yang memiliki daun yang lebih kecil dan lebih tipis.
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Penelitian ini menggabungkan data molekuler (RAPD) dan morfologi untuk mengeksplorasi

variasi genetik. Pendekatan kami meningkatkan pemahaman tentang hubungan antara

penanda genetik dan sifat fenotipik yang berkontribusi pada pengelolaan keanekaragaman

hayati durian yang lebih baik. Selain itu, memperkenalkan varietas lokal dari Desa Alindau,

Beraban, Suli, dan Sausu Taliabo yang belum pernah diteliti, sehingga memberikan

pandangan yang lebih luas tentang keragaman genetik di berbagai daerah dan menambah

kumpulan genetik yang tersedia untuk program pemuliaan.

Hasil dari penelitian ini memiliki implikasi langsung terhadap program pemuliaan durian.

Dengan mengidentifikasi keragaman genetik dan fenotipik yang signifikan, para pemulia

dapat memanfaatkan informasi ini untuk mengembangkan varietas durian baru dengan

produktivitas, kualitas buah, dan ketahanan terhadap penyakit yang lebih baik. Keragaman

genetik yang ditemukan pada varietas lokal memberikan peluang untuk meningkatkan

durian yang dibudidayakan dengan memasukkan basis genetik yang lebih luas.



Tabel 4.5. Karakter morfologi vegetatif dari 8 durian lokal

Varietas Bentuk

tajuk

Pola

percabangan

Warna

permukaan

daun

Kerebahan

daun

Bentuk daun Bentuk

ujung daun

Bentuk

pangkal

daun

Tepi

daun

Tekstur

daun

Leaf upper

surface

glossiness

Panjang

daun rata-

rata (cm)

Lebar

daun rata-

rata (cm)

Kasumba Oblong Erect Hijau gelap Dropping at

45°

Oblong Acuminate Acute Entire Papery Glossy 10.74 4.72

Belek Elliptical Spreading Hijau gelap Semi-erect Obovate-

lanceolate

Long

acuminate

Acute Entire Papery Not glossy 15.32 5.52

Mentega Susu Irregular Intermediate Hijau gelap Semi-erect Obovate-

lanceolate

Acuminate Acute Entire Leathery Glossy 14.80 5.17

Mentega Elliptical Other Hijau gelap Dropping

vertically

Linear-

oblong

Long

acuminate

Cuneate Entire Very

leathery

Not glossy 12.44 4.02

Susu Pyramidal Spreading Hijau gelap Dropping at

45°

Oblong Acuminate Cuneate Entire Very

leathery

Glossy 13.27 5.21

Amanda Elliptical Spreading Hijau gelap Dropping at

45°

Obovate-

lanceolate

Long

acuminate

Acute Entire Leathery Glossy 16.97 5.97

Balinggi Elliptical Spreading Hijau Dropping at

45°

Linear-

oblong

Long

acuminate

Acute Entire Leathery Glossy 18.32 5.31

Basui Elliptical Intermediate Hijau Dropping

vertically

Obovate-

lanceolate

Long

acuminate

Acute Entire Papery Not glossy 20.48 6.69
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5. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengungkap keragaman genetik dan fenotipik yang signifikan pada

varietas durian lokal di Sulawesi Tengah. Hasil penelitian ini memberikan data dasar yang

penting bagi program konservasi dan pemuliaan durian lokal, serta membantu dalam

pemilihan varietas unggul yang adaptif terhadap lingkungan spesifik di Sulawesi Tengah.

Implementasi perbanyakan vegetatif melalui metode sambung pucuk diharapkan dapat

meningkatkan ketersediaan bibit berkualitas dan mendukung upaya konservasi sumber daya

genetik durian lokal.
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